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Abstract

Indonesia's construction sector still faces challenges related to project delays, as seen in the construction of the
Grha Madya Adyaksa Building for the East Java High Prosecutor's Office (contract value IDR
48,216,615,000.00, contract duration 120 days). The structural work was delayed, extending the actual
duration to 143 days despite crashing efforts. This study analyzes the optimization of project time and cost by
applying the fast-track method combined with zonal division of work. Using a quantitative case-study
approach with a pretest-posttest design, the actual project condition was compared with three scheduling
alternatives simulated in Microsoft Project and Excel: Alternative 1 (changed predecessor relationships
between zones), Alternative 2 (optimized work duration), and Alternative 3 (optimized labor allocation). All
three alternatives accelerated the project: Alternative 1 to 141 days (1.40%), Alternative 2 to 128 days
(10.49%), and Alternative 3 to 115.59 days (19.17%). All alternatives also reduced implementation costs, with
Alternative 2 achieving the highest savings of 12.39% (IDR 937,664,208.32). Considering the balance
between schedule acceleration, cost efficiency, and manageable labor needs, Alternative 2 was determined to
be the most optimal alternative for this project.

Keywords: fast-track method, zonal division, time optimization, cost optimization, construction project

management

Abstrak

Sektor konstruksi di Indonesia masih menghadapi tantangan berupa keterlambatan proyek, termasuk pada
pembangunan Gedung Grha Madya Adyaksa Kejaksaan Tinggi Jawa Timur dengan nilai kontrak
Rp48.216.615.000,00 dan durasi kontrak 120 hari. Pada pekerjaan struktur proyek mengalami keterlambatan
hingga durasi aktual mencapai 143 hari meskipun telah dilakukan crashing. Penelitian ini bertujuan
menganalisis optimalisasi waktu dan biaya proyek dengan metode fast-track yang dikombinasikan dengan
pembagian zona. Penelitian menggunakan pendekatan dengan membandingkan kondisi aktual terhadap tiga
alternatif penjadwalan menggunakan Microsoft Project dan Excel: Alternatif 1 (perubahan predecessor
antarzona), Alternatif 2 (perubahan durasi), dan Alternatif 3 (perubahan tenaga kerja). Hasil menunjukkan
ketiga alternatif mempercepat durasi proyek: Alternatif 1 menjadi 141 hari, Alternatif 2 menjadi 128 hari, dan
Alternatif 3 menjadi 115,59 hari. Dari segi biaya, seluruh alternatif menurunkan biaya pelaksanaan, dengan
penghematan tertinggi pada Alternatif 2 sebesar 12,39% (Rp937.664.208,32). Berdasarkan keseimbangan
antara percepatan durasi, efisiensi biaya, dan kebutuhan tenaga kerja, Alternatif 2 ditetapkan sebagai alternatif
optimasi paling optimum.

Kata Kunci: fast-track, pembagian zona, optimalisasi waktu, optimalisasi biaya, manajemen proyek.
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PENDAHULUAN
Sektor konstruksi di Indonesia merupakan salah satu
penggerak utama perekonomian nasional, dengan

kontribusi signifikan terhadap pembangunan infrastruktur
dan fasilitas publik. Namun, banyak proyek konstruksi di
Indonesia  masih  menghadapi  tantangan  berupa
keterlambatan penyelesaian dan peningkatan biaya(Adriadi
& Adi Riadhus Solihin, 2021) . Menurut (Soviana Widya
dkk., 2022) , sekitar 38% proyek konstruksi di Indonesia
mengalami  keterlambatan.  Keterlambatan  proyek
konstruksi disebabkan oleh faktor perencanaan kurang
matang, kendala sumber daya, atau metode pelaksanaan

yang tidak optimal (Syakhertra dkk., 2025) . Hal ini
mengakibatkan kerugian finansial dan penurunan
produktivitas.

Proyek pembangunan Gedung Grha Madya Adyaksa
Kejaksaan Tinggi Jawa Timur merupakan salah satu
proyek strategis yang bertujuan untuk mendukung
operasional dan pelayanan hukum di wilayah Jawa Timur.
Dengan nilai kontrak sebesar Rp48.216.615.000,00, dan
durasi waktu kontrak 21 minggu proyek ini termasuk
dalam kategori proyek konstruksi berskala besar yang
memerlukan pengelolaan waktu dan biaya secara efektif

(Pedoman  Perencanaan Pengadaan  Barang/Jasa
Pemerintah, 2021). Namun, dalam pelaksanaannya proyek
ini mengalami keterlambatan selama 7 minggu pada
pekerjaan struktur meskipun telah dilakukan upaya
percepatan dengan penambahan jam kerja (crashing).

Keterlambatan proyek pembangunan Gedung Grha
Madya Adyaksa Kejaksaan Tinggi Jawa Timur
menunjukkan bahwa metode konvensional (crashing) tidak
selalu  memberikan hasil optimal. Oleh karena itu,
diperlukan pendekatan alternatif seperti metode Fast-track
yang memungkinkan pelaksanaan pekerjaan secara paralel
untuk menghemat waktu. Dengan adanya alternatif
pendekatan lain diharapkan dapat memberikan hasil yang
lebih efektif baik dari segi waktu maupun biaya.

Metode Fast-track adalah salah satu teknik
percepatan proyek dengan cara melakukan overlapping
(tumpang tindih) dimana pada beberapa fase pekerjaan
yang biasanya dikerjakan secara berurutan (Naji dkk.,
2023) .Pendekatan ini memungkinkan pengurangan waktu
proyek secara signifikan dibandingkan metode tradisional
(Rahman dkk., 2015) . Menurut (Anwar dkk., 2023) ,
penggunaan metode fast track efektif dalam percepatan
proyek konstruksi dengan megurangi durasi proyek
sebesar 7,14% dari waktu pekerjaan yang mengalami
keterlambatan. Dalam penelitian ini, metode fast-track
akan dianalisis untuk melihat sejauh mana optimalitasi
dalam mengatasi keterlambatan proyek Grha Madya
Adyaksa serta dampaknya terhadap biaya.

Penggunaan metode fast-track pada penelitian kali
ini dikombinasikan dengan metode pembagian zona
pekerjaan. Metode pembagian zona merupakan alternatif
metode yang dapat digunakan dengan membagi proyek
konstruksi menjadi beberapa bagian yang akan dikerjakan
(Grianto dkk., 2024). Menurut (Choiriyah Siti dkk., 2020),
sistem pembagian zona mempengaruhi penyediaan
material, alat dan schedule pekerjaan. Pada penelitian kali
ini penggunaan metode pembagian zona dilakukan guna
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mengefisiensikan penggunaan metode fast track dengan
tiap item pekerjaan pada masing masing zona dilakukan
overlapping (tumpang tindih) pada zona lainnya.

Penerapan metode fast-track pada proyek ini dapat
dilakukan  melalui  beberapa skenario perubahan,
mengingat percepatan jadwal secara teoretis dapat dicapai
dengan memodifikasi salah satu dari tiga aspek utama pada
jaringan kerja proyek, yaitu hubungan ketergantungan
(predecessor) antar pekerjaan atau zona, durasi
pelaksanaan pekerjaan, dan alokasi tenaga kerja pada tiap
zona. Ketiga aspek tersebut memungkinkan disusunnya
beberapa alternatif optimasi penjadwalan yang berbeda, di
mana masing-masing alternatif berfokus pada satu aspek
perubahan agar pengaruhnya terhadap durasi dan biaya
proyek dapat diketahui secara jelas. Oleh karena itu,
penelitian ini tidak hanya menguji penerapan metode fast-
track dengan pembagian zona secara umum, tetapi juga
membandingkan beberapa alternatif optimasi untuk
menentukan pendekatan yang memberikan hasil paling
optimum bagi proyek Pembangunan Gedung Grha Madya
Adyaksa Kejaksaan Tinggi Jawa Timur.

Sektor konstruksi di Indonesia meskipun menjadi
penggerak ekonomi, masih menghadapi tantangan
signifikan berupa keterlambatan dan pembengkakan biaya.
Proyek strategis seperti Gedung Grha Madya Adyaksa
Kejaksaan Tinggi Jawa Timur menjadi contoh konkret di
mana upaya percepatan konvensional seperti crashing
ternyata belum cukup optimal untuk mencegah
keterlambatan. Oleh karena itu, pendekatan alternatif
seperti metode  fast-track yang mengedepankan
pelaksanaan paralel melalui overlapping dipandang
sebagai solusi potensial untuk penghematan waktu. Untuk
memaksimalkan efektivitas fast-track, penelitian ini
mengintegrasikannya dengan metode pembagian zona,
namun mengingat efektivitas percepatan tersebut dapat
dicapai melalui beberapa aspek perubahan yang berbeda,
yaitu hubungan ketergantungan antar zona, durasi
pekerjaan, dan alokasi tenaga kerja, maka diperlukan
pengujian terhadap beberapa alternatif optimasi untuk
mengetahui pendekatan yang memberikan hasil paling
optimum bagi proyek ini, baik dari segi waktu maupun
biaya.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang diterapkan dalam penelitian ini
adalah pendekatan kuantitatif berbasis studi kasus, dengan
fokus pada analisis data numerik dari proyek nyata untuk
mengevaluasi metode fast-track dalam mengoptimalkan
waktu dan biaya. Pendekatan ini dipilih karena bertujuan
untuk memecahkan masalah nyata di lapangan yaitu
keterlambatan proyek dengan menerapkan konsep teoritis
manajemen proyek secara langsung pada objek penelitian.
Penelitian ini akan mengumpulkan dan menganalisis data
aktual proyek Gedung Grha Madya Adyaksa Kejaksaan
Tinggi Jawa Timur, termasuk RAB kontraktor, dan
laporan progres harian/mingguan, untuk membandingkan
rencana awal dengan realisasi pelaksanaan yang
menerapkan metode fast-track dengan metode zoning
construction.
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Desain penelitian ini menggunakan pendekatan studi
kasus dengan model pretest-posttest design, dimana
kondisi awal proyek (sebelum penerapan metode fast-track)
dibandingkan dengan kondisi setelah dilakukan simulasi
percepatan. Model ini dipilih karena mampu menunjukkan
secara langsung perubahan yang terjadi akibat adanya
intervensi metode (Prof. Dr. Sugiyono, 2013) . Pada
penelitian ini peneliti tidak melakukan perubahan langsung
di lapangan, melainkan membangun model penjadwalan
ulang berdasarkan data sekunder yang valid. Model ini
dikembangkan dengan bantuan software manajemen
proyek untuk mensimulasikan penerapan metode fast-track
dan pembagian zona. Dengan pendekatan ini, peneliti
dapat menguji berbagai skenario percepatan tanpa
mengganggu pelaksanaan proyek yang sedang berjalan.

Pendekatan kuantitatif dalam penelitian ini juga
didukung oleh penggunaan alat bantu analisis seperti

Microsoft  Project dan  Microsoft Excel yang
memungkinkan peneliti untuk melakukan simulasi
penjadwalan secara akurat dan sistematis. Dengan

memanfaatkan fitur Gantt Chart dan analisis jalur kritis
(Critical Path Method), peneliti dapat mengidentifikasi
hubungan antaraktivitas serta menentukan titik-titik kritis
yang berpotensi menjadi fokus percepatan.

Penelitian ini disusun langkah-langkah dalam
melaksanakan penelitian dalam bentuk diagram alir
penelitian yang harus ditempuh untuk memvisualisasikan
tahapan tahapan penelitian secara sistematis, terstruktur
dan logis dari awal hingga akhir. Langkah-langkah
tersebut diuraikan sebagai berikut:

Gambar 3. 2 Diagram Alur Penelitian A
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Pada penelitian ini digunakan proyek Pembangunan
Gedung Grha Madya Adyaksa Kejaksaan Tinggi Jawa
Timur sebagai subjek tinjauan. Proyek tersebut
berlokasikan di JI. Jend. A. Yani No. 54-56, Surabaya.
Penelitian dilakukan dengan mengelolah data yang telah
didapatkan dan mewakili total waktu keterlambatan proyek
pada pekerjaan struktur dengan total keterlambatan yang
terjadi selama 7 minggu.

Wilayah yang diamati dalam penelitian ini memiliki
batas-batas di semua sisi, yaitu utara, selatan, timur, dan
barat. Adapun batas-batas tersebut adalah :

Utara : Kejaksaan Tinggi Jawa Timur
Selatan : Rumah Warga

Barat : Lapas Kejaksaan Tinggi Jawa Timur
Timur : Jalan Raya Jendal A.Yani
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Gambar 3. 3 Lokasi Subjek Penelitian

Data yang digunakan pada penilitian kali ini
merupakan data sekunder dimana data telah tersedia dan
telah diolah oleh pihak kontraktor pelaksana. Sumber data
pada penelitian yang digunakan berasal dari pihak
kontraktor pelaksana yaitu PT. Anggaza GCW .Kso yang
didapatkan disaat proyek pembangunan berlangsung. Data
yang bersifat rahasia oleh kontraktor pelaksana tidak dapat
diberikan kepada peneliti, schingga peneliti hanya
menerima data yang diberikan dan yang akan digunakan
dalam penelitian.

Variabel penelitian dapat diartikan sebagai objek
kajian, yang dapat berupa apa saja, yang telah ditentukan
oleh peneliti untuk diselidiki guna memperoleh informasi
dan pada akhirnya menghasilkan sebuah simpulan (Prof.
Dr. Sugiyono, 2013) . Dalam penelitian ini, variabel-
variabel yang dianalisis dikelompokkan menjadi tiga
kategori utama, yaitu variabel bebas (independen variable),
variabel terikat (dependen variable), dan variabel kontrol
(control variable). Pengelompokan ini bertujuan untuk
mempermudah analisis hubungan sebab-akibat antara
metode percepatan yang diterapkan dengan hasil
optimalisasi waktu dan biaya proyek.

Instrumen penelitian merupakan alat atau fasilitas
yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data
agar pekerjaan lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam
arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih
mudah diolah (Prof. Dr. Sugiyono, 2013) . Dalam
penelitian kuantitatif berbasis studi kasus ini, instrumen
utama yang digunakan adalah dokumentasi dan perangkat
lunak (software) manajemen proyek, yang berfungsi untuk
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mengumpulkan, mengolah, dan menganalisis data secara
sistematis.

Untuk analisis waktu, penelitian ini akan
menggunakan software manajemen proyek yaitu Microsoft
Project 2019 untuk membandingkan jadwal aktual (tanpa
Fast-track) dengan jadwal optimasi (dengan Fast-track),
menghitung persentase percepatan, dan mengidentifikasi
aktivitas kritis yang paling terdampak.

Pada penelitian ditetapkan bahwa penjadwalan
dilakukan dari minggu pertama hingga minggu ke-20.
Penetapan tersebut menyesuaikan dengan keterlambatan
yang terjadi pada proyek konstruksi, dimana proyek mulai
mengalami keterlambatan pada minggu ke-13 hingga
minggu ke-20. Urutan item pekerjaan pada penjadwalan
mengacu pada item pekerjaan yang telah tertera pada
Rencana Anggaran Biaya (RAB) Aktual dan Kurva S.

Data kurva S terbaru yang telah tertera pada data
penelitian diasumsikan merepresentasikan jadwal rill
sesuai dengan kejadian di lapangan, sehingga kurva S
digunakan sebagai pembanding hasil akhir antara metode
percepatan aktual (tanpa fast-track) dengan metode
percepatan menggunakan fast track.

Kurva S yang digunakan sebagai acuan pada
penjadwalan oleh peneliti yaitu sebagai berikut :

Gambar 3. 4 Kurva S Kontraktor

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data pihak terkait mencakup pemilik proyek,
konsultan perencana, konsultan pengawas, dan kontraktor
pelaksana yang memiliki peran dan tanggung jawab
masing-masing dalam penyelenggaraan proyek. Data
teknis berisi informasi mengenai lingkup pekerjaan,
spesifikasi teknis, nilai kontrak, waktu pelaksanaan, serta
aspek teknis lainnya yang mendukung pelaksanaan proyek.
Sementara itu, data lokasi menjelaskan letak geografis
proyek, kondisi lingkungan sekitar, aksesibilitas, dan
karakteristik lokasi yang dapat memengaruhi proses
pelaksanaan pekerjaan.

Optimalisasi waktu dan biaya proyek pada penelitian
ini dilakukan dengan menggunakan bantuan perangkat
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lunak microsoft project sebagai alat untuk melakukan
simulasi penjadwalan, analisis hubungan antar pekerjaan,
alokasi sumber daya, serta perhitungan durasi proyek
secara  keseluruhan. Proses optimalisasi dilakukan
berdasarkan kondisi aktual proyek yang telah diperoleh
pada Subbab 4.2, yaitu berupa gantt chart aktual yang
disusun berdasarkan data Rencana Anggaran Biaya (RAB),
Kurva S, dan laporan harian proyek. Gantt chart aktual
tersebut menggambarkan kondisi pelaksanaan pekerjaan
yang sebenarnya di lapangan dan digunakan sebagai acuan
perbandingan dalam seluruh proses optimalisasi penelitian.

Berdasarkan batasan masalah penelitian, optimalisasi
dilakukan menggunakan tiga alternatif skenario yang
berbeda, hasil dari ketiga alternatif tersebut kemudian
dibandingkan dengan kondisi aktual proyek untuk
menentukan  alternatif yang memberikan  tingkat
optimalisasi  terbaik berdasarkan parameter waktu
penyelesaian proyek dan biaya pelaksanaan. Alternatif
dengan durasi paling efisien dan biaya yang paling optimal
selanjutnya ditetapkan sebagai hasil akhir penelitian dalam
upaya  mengatasi  keterlambatan  pada  Proyek
Pembangunan Gedung Grha Madya Adyaksa Kejaksaan
Tinggi Jawa Timur.

Dalam pelaksanaannya, proses optimalisasi tidak
hanya mempertimbangkan percepatan durasi proyek, tetapi
juga mempertimbangkan keterbatasan sumber daya tenaga
kerja yang tersedia di lapangan. Oleh karena itu, sebelum
penyusunan alternatif optimalisasi dilakukan, perlu
ditentukan terlebih dahulu batasan maksimum tenaga kerja
yang dapat digunakan pada proyek.

Pembahasan hasil analisis yang diperoleh dari proses
optimalisasi waktu dan biaya proyek menggunakan metode
fast-track dengan pembagian zona pada Proyek
Pembangunan Gedung Grha Madya Adyaksa Kejaksaan
Tinggi Jawa Timur disusun berdasarkan hasil pengolahan
data dan analisis yang telah dijelaskan pada Bab 4.3, hasil
tersebut meliputi penentuan batas maksimum tenaga kerja
serta evaluasi tiga alternatif optimalisasi yang diterapkan.
Oleh karena itu, Subbab 4.4.1 hingga Subbab 4.44
merupakan bentuk interpretasi dan penarikan kesimpulan
dari hasil analisis pada Bab 4.3, yang bertujuan untuk
menjelaskan  efektivitas setiap alternatif terhadap
percepatan durasi proyek, kebutuhan tenaga kerja, serta
perubahan biaya yang terjadi. Melalui pembahasan
tersebut dapat diketahui alternatif yang memberikan
tingkat optimalisasi paling baik dan paling sesuai untuk
diterapkan pada proyek penelitian ini, sehingga tujuan
penelitian terkait optimalisasi waktu dan biaya proyek
dapat dievaluasi secara komprehensif.

Analisis kebutuhan tenaga kerja dilakukan untuk
mengetahui dampak dari setiap alternatif optimalisasi
terhadap jumlah pekerja yang dibutuhkan, perubahan
jumlah tenaga kerja terjadi akibat perbedaan strategi
percepatan yang diterapkan pada tiap alternatif, sumber
daya yang terdampak yaitu tenaga kerja proyek pada setiap
item pekerjaan dimana peningkatan kebutuhan tenaga
kerja terjadi selama periode pelaksanaan proyek,
peningkatan tersebut muncul pada pekerjaan yang
mengalami overlapping antar zona, serta pola kebutuhan
tenaga kerja berubah pada masing-masing alternatif
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optimasi. Adapun perbandingan grafik seluruh tenaga
kerja pada setiap alternatif disajikan dalam grafik berikut :

Grafik Jumlah Pekerja Minggu 1-10
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Gambar 4. 19. Grafik Perbandingn Jumlah Pekerja
Minggu 1-10
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Gambar 4. 20. Grafik Perbandingan Jumlah Pekerja
Minggu 11-21

Berdasarkan hasil analisis pada Bab 4.3, Alternatif 1
menunjukkan pola kebutuhan tenaga kerja yang relatif
stabil dengan jumlah pekerja maksimum yang lebih rendah
dibandingkan alternatif lainnya. Kondisi ini terjadi karena
optimasi hanya dilakukan melalui perubahan hubungan
ketergantungan pekerjaan (predecessor) antar zona tanpa
mengubah  durasi maupun menambah intensitas
pelaksanaan pekerjaan. Akibatnya, percepatan yang
diperoleh tidak menimbulkan lonjakan kebutuhan tenaga
kerja yang signifikan sehingga penggunaan sumber daya
menjadi lebih merata selama masa pelaksanaan proyek.

Pada Alternatif 2, kebutuhan tenaga kerja mengalami
peningkatan yang lebih tinggi dibandingkan Alternatif 1.
Peningkatan tersebut disebabkan oleh pengurangan durasi
beberapa item pekerjaan sehingga volume pekerjaan yang
sama harus diselesaikan dalam waktu yang lebih singkat.
Kondisi ini mengakibatkan jumlah pekerja yang
dibutuhkan pada beberapa periode meningkat untuk
mempertahankan produktivitas pekerjaan. Meskipun
menghasilkan percepatan durasi proyek yang lebih besar.

Alternatif 3 menunjukkan kebutuhan tenaga kerja
tertinggi dibandingkan kedua alternatif lainnya. Grafik
jumlah pekerja memperlihatkan adanya lonjakan tenaga
kerja yang mencapai puncak sekitar 146 pekerja pada
Minggu ke-9, sedangkan pada periode lainnya jumlah
tenaga kerja juga cenderung lebih tinggi. Kondisi tersebut
terjadi  karena strategi optimasi dilakukan melalui
penambahan alokasi tenaga kerja untuk mempercepat
penyelesaian pekerjaan pada masing-masing zona.
Walaupun metode ini mampu menghasilkan percepatan
durasi yang signifikan, kebutuhan sumber daya yang
sangat besar dapat menimbulkan peningkatan biaya.

Berdasarkan perbandingan kebutuhan tenaga kerja
pada ketiga alternatif, Alternatif 1 dapat dinilai sebagai
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alternatif yang paling efisien dari aspek penggunaan
tenaga kerja karena mampu mempertahankan distribusi
pekerja yang lebih stabil tanpa memerlukan penambahan
tenaga kerja yang signifikan. Alternatif 2 menempati posisi
kedua karena masih menunjukkan peningkatan tenaga
kerja yang relatif terkendali. Sementara itu, Alternatif 3
merupakan alternatif dengan kebutuhan tenaga kerja
terbesar sehingga memerlukan sumber daya yang lebih
banyak dan pengelolaan lapangan yang lebih kompleks.
Oleh karena itu, jika penilaian hanya ditinjau dari aspek
kebutuhan tenaga kerja, maka Alternatif 1 merupakan
alternatif yang paling efisien karena memberikan
pemanfaatan sumber daya manusia yang lebih optimal dan
mudah dikendalikan selama pelaksanaan proyek.

Hasil dari analisa pada tiap tiap alternatif
menunjukkan bahwa penelitian sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Kustamar dkk. (2016) , yang
menyatakan bahwa penerapan fast track melalui perubahan
urutan pekerjaan (predecessor) tanpa mengubah durasi
maupun intensitas  pekerjaan  tidak  memerlukan
penambahan tenaga kerja, sebagaimana pola yang teramati
pada Alternatif 1 dalam penelitian ini. Sebaliknya, hasil
pada Alternatif 2 dan Alternatif 3 sesuai dengan temuan
oleh (Rahayu dkk., 2017) , yang menunjukkan bahwa
penerapan fast track yang disertai perubahan durasi
pekerjaan membawa konsekuensi berupa perubahan
alokasi sumber daya tenaga kerja selama proyek
berlangsung.

Selain itu, tingginya kebutuhan tenaga kerja pada
Alternatif 3 turut relevan dengan kajian mengenai risiko
overlapping aktivitas pada proyek fast track, yang
menyebutkan bahwa penerapan tumpang tindih pekerjaan
secara intensif membawa kompleksitas pengelolaan
tambahan di lapangan, termasuk kepadatan jumlah pekerja
pada waktu yang bersamaan(Garrido Martins dkk., 2023) .
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pola kenaikan
jumlah tenaga kerja seiring meningkatnya tingkat
overlapping antar zona pada penelitian ini bukan
merupakan temuan yang berdiri sendiri, melainkan
konsisten dengan pola umum yang telah diidentifikasi
pada penelitian-penelitian terdahulu.

Interpretasi akhir dilakukan untuk menentukan
alternatif optimasi yang paling optimal berdasarkan tiga
parameter utama penelitian, yaitu durasi proyek, biaya
proyek, dan kebutuhan tenaga kerja. Adapun tabel
rekapitulasi hasil analisis disajikan dalam tabel berikut :

No TEM PEKERIAAN Joumsi]  muia
ATUAL

T TREIAKS AN TINGGTIAWA TIVR T
1| PEKERIAAN STROKTUR 105 |0
T.11]_ PEKERJAAN PERSIAPAN E|
1.1.2] PEKERIAAN TANAR P

1.1.3] PEKERIAAN PONDAST s
1.1.4]  PEKERIAAN BETON s Jois
115 PERERIAAN WATER STOP DAN WATERPROOFING ;

116] PERERIAAN BA

saesw | cost

58
"ALTERNATIF 1
2 [KEJAKSAAN TINGGI JAWA TIMUR [T
21| PEKERJAAN STRUKTUR 141_| o
211 | ZONAA 138
212 | zoNAB 126 | 23
213 | zonac 121 | 2

3 [KEJAKSAAN TINGGIJAWA TIMUR 128 | oo
31| PEKERJAAN STRUKTUR 125 |
311 | zoNAA 126
312 | zonaB s |22
313 | zowac o | 2
"ALTERNATIF3
3 [KEJAKSAAN TINGGIJAWA TIMUR 11559 | 0
41 | PEKERIAAN STRUKTUR 11559

411 | zoNaA 11259
412 | zowam 109,01 | 12 Agus:
%12 | zonac 10201

Gambar 4. 23. Rekapitulasi Has1l Penja
Alternatif
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Dari aspek durasi proyek, alternatif 3 memberikan
hasil terbaik dengan durasi pelaksanaan sebesar 115,59
hari, lebih cepat 27,41 hari atau 19,17% dibandingkan
kondisi aktual yang berdurasi 143 hari. Alternatif 2 berada
pada urutan kedua dengan durasi 128 hari atau lebih cepat
15 hari (10,49%), sedangkan Alternatif 1 menghasilkan
durasi 141 hari atau hanya lebih cepat 2 hari (1,40%)
dibandingkan kondisi aktual. Hasil ini menunjukkan
bahwa Alternatif 3 merupakan alternatif yang paling
efektif dalam mempercepat penyelesaian proyek.

Dari aspek biaya proyek, Alternatif 2 menghasilkan
biaya terendah yaitu sebesar Rp937.664.208,32, sehingga
memberikan penghematan sebesar Rp132.660.590,80 atau
12,39% dibandingkan biaya aktual sebesar
Rp1.070.324.799,12. Alternatif 1 menghasilkan biaya
sebesar Rp951.762.360,72, sedangkan alternatif 3 sebesar
Rp951.943.057,03. Dengan demikian, alternatif 2
merupakan alternatif yang paling efisien dari sisi biaya
pelaksanaan proyek.

Sementara itu, berdasarkan hasil analisis kebutuhan
tenaga kerja pada Bab 4.4.1, alternatif 1 memiliki
distribusi  tenaga kerja yang paling stabil dan
membutuhkan jumlah tenaga kerja paling rendah
dibandingkan alternatif lainnya. Alternatif 2 menunjukkan
peningkatan kebutuhan tenaga kerja yang masih dapat
dikendalikan, sedangkan alternatif 3 memiliki kebutuhan
tenaga kerja tertinggi dengan puncak penggunaan tenaga
kerja mencapai sekitar 146 pekerja. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa alternatif 1 merupakan alternatif yang
paling efisien dari aspek penggunaan tenaga Kkerja,
sedangkan alternatif 3 merupakan alternatif yang paling
besar kebutuhan sumber dayanya.

Apabila ketiga parameter dibandingkan secara
bersamaan, maka masing-masing alternatif memiliki
keunggulan yang berbeda. alternatif 1 unggul pada
efisiensi tenaga kerja, alternatif 2 unggul pada efisiensi
biaya, dan alternatif 3 unggul pada percepatan waktu.
Namun, tujuan optimasi proyek tidak hanya berfokus pada
satu parameter, melainkan mencari keseimbangan terbaik
antara waktu, biaya, dan sumber daya. Dalam kondisi
tersebut, alternatif 2 memberikan kompromi yang paling
baik karena mampu menghasilkan percepatan durasi yang
signifikan sebesar 15 hari dibandingkan kondisi aktual,
menghasilkan biaya pelaksanaan paling rendah di antara
seluruh alternatif, serta kebutuhan tenaga kerja yang masih
lebih terkendali dibandingkan alternatif 3.

Berdasarkan hasil evaluasi tersebut, alternatif 2
ditetapkan sebagai alternatif yang paling optimum untuk
diterapkan pada Proyek Pembangunan Gedung Grha
Madya Adyaksa Kejaksaan Tinggi Jawa Timur. Alternatif
ini mampu memberikan keseimbangan terbaik antara
percepatan waktu pelaksanaan, penghematan biaya proyek,
dan efisiensi penggunaan tenaga kerja sehingga tujuan
penelitian dalam memperoleh metode optimasi yang
efektif dan efisien dapat tercapai.

Sebagai analisis tambahan, dilakukan pendekatan
Linear Programming untuk memperoleh titik optimum
berdasarkan dua parameter, yaitu waktu dan biaya.
Penyelesaian  dilakukan dengan pendekatan grafik
berpotongan untuk menggambarkan hubungan antara
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waktu dan biaya dari kondisi aktual serta tiga alternatif
optimalisasi.Sumbu  horizontal —menunjukkan durasi
pelaksanaan proyek dalam satuan hari, sedangkan sumbu
vertikal menunjukkan biaya pelaksanaan dalam satuan juta
rupiah. Setiap kondisi proyek diplot sebagai titik koordinat
berdasarkan pasangan nilai waktu dan biaya, yaitu kondisi
aktual pada titik (143; 1.070,325), Alternatif 1 pada titik
(141; 951,762), Alternatif 2 pada titik (128; 937,664), dan
Alternatif 3 pada titik (115,59; 951,943). Selanjutnya,
titik-titik tersebut dihubungkan untuk membentuk garis
hubungan antara perubahan durasi dan biaya. Garis yang
menghubungkan kondisi aktual dengan Alternatif 2
memiliki persamaan (C = 8,844T - 194,373), sedangkan
garis yang menghubungkan kondisi aktual dengan
Alternatif 3 memiliki persamaan (C = 4,319T + 452,718),
dengan (T) merupakan waktu dalam hari dan (C)
merupakan biaya dalam juta rupiah.

Grarik Linear Programming Blaya-waktu Proyek

Daerah feasible (convex hull)

10801 — Batas trade-off Metode 1-2 Aktual
— - Garis fungsi tujuan optimum, Z = 0.054 (143 harf Rp1.070,325 jt)
1060
1040

1020

1000

Biaya proyek, C (juta Rupiah)

980

115 120 125 130 135 140 145

i nanvalecaian T (hari)

Gambarw 4 24 Grafik optimum

Berdasarkan metode grafik, titik potong kedua garis
tersebut diperoleh dengan menyamakan persamaan garis,
yaitu (8,844T - 194,373 = 4,319T + 452,718), sehingga
diperoleh (T = 143) hari dan (C = 1.070,325) juta rupiah.
Berdasarkan hasil penentuan grafik, diperoleh nilai fungsi
tujuan sebesar 1,0000 untuk kondisi aktual, 0,5167 untuk
Alternatif 1, 0,2264 untuk Alternatif 2, dan 0,0538 untuk
Alternatif 3. Karena fungsi tujuan yang digunakan adalah
maksimum, maka titik dengan nilai (Z) paling besar
merupakan titik optimum dari alternatif yang dianalisis.
Hasil metode grafik tersebut menunjukkan bahwa
Alternatif 2, dengan durasi 128 hari dan biaya
Rp937.664.208,32, merupakan titik optimum berdasarkan
kombinasi parameter waktu dan biaya.

Hasil grafik tersebut juga dapat digunakan sebagai
dasar dalam penelitian ini untuk mendukung penggunaan
tiga alternatif metode optimalisasi. Ketiga alternatif yang
dianalisis merupakan skenario perubahan yang telah
ditetapkan berdasarkan penerapan metode fast-track
dengan pembagian zona, schingga masing-masing
alternatif merepresentasikan strategi perubahan yang
berbeda terhadap hubungan pekerjaan, durasi pekerjaan,
dan alokasi tenaga kerja. Hasil LP menunjukkan bahwa
dari seluruh alternatif yang diuji, terdapat titik optimum
pada salah satu dari tiga alternatif tersebut, yaitu Alternatif
3. Dengan demikian, tiga alternatif yang digunakan dalam
penelitian ini telah memberikan ruang perbandingan yang
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dapat digunakan untuk mengidentifikasi perbedaan
karakteristik waktu dan biaya serta menentukan alternatif
optimum berdasarkan fungsi tujuan yang ditetapkan. Hasil
tersebut menjadi dasar bahwa penelitian ini cukup
menggunakan tiga alternatif yang telah dirancang dan
tidak memerlukan penambahan alternatif lain untuk
mencapai tujuan analisis penelitian, selama batasan
penelitian tetap mengacu pada tiga skenario fast-track yang
telah ditetapkan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan
mengenai optimalisasi waktu dan biayamenggunakan
metode fast-track yang dikombinasikan dengan pembagian
zona, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.  Optimalisasi waktu, penerapan metode fast-track
dengan  pembagian zona  terbukti = mampu
mempercepat durasi pelaksanaan proyek

dibandingkan kondisi aktual (143 hari). Alternatif 1
menghasilkan durasi 141 hari (Iebih cepat 2 hari atau
1,40%), Alternatif 2 menghasilkan durasi 128 hari
(lebih cepat 15 hari atau 10,49%), Alternatif 3
memberikan percepatan paling signifikan dengan
durasi 115,59 hari lebih cepat 27,41 hari (19,17%).

2.  Optimalisasi biaya, seluruh alternatif optimasi
berhasil menurunkan total biaya pelaksanaan
dibandingkan kondisi aktual sebesar
Rp1.070.324.799,12. Alternatif 1 menghasilkan
biaya Rp951.762.360,72 (hemat 11,08%), Alternatif
2 menghasilkan biaya Rp937.664.208,32 (hemat
12,39%), dan Alternatif 3 menghasilkan biaya
Rp951.943.057,03 (hemat 11,06%). Alternatif 2
terbukti sebagai alternatif dengan efisiensi biaya
terbaik di antara ketiga alternatif yang dianalisis.

3.  Berdasarkan perbandingan hasil optimalisasi waktu
dan biaya dari ketiga alternatif, Alternatif 2
(perubahan durasi pekerjaan) terbukti sebagai
alternatif optimasi waktu dan biaya yang paling
optimum di antara Alternatif 1 (perubahan
predecessor antar zona) dan Alternatif 3 (perubahan
alokasi tenaga kerja). Meskipun Alternatif 3
menghasilkan percepatan durasi paling signifikan
(115,59 hari atau 19,17% lebih cepat), penghematan
biayanya  (11,06%)  sedikit lebih  rendah
dibandingkan Alternatif 2 (12,39%). Alternatif 2
memberikan keseimbangan terbaik antara percepatan
waktu (128 hari, lebih cepat 10,49%) dan efisiensi
biaya (penghematan terbesar sebesar 12,39%),
sehingga ditetapkan sebagai alternatif yang paling
sesuai untuk diterapkan pada proyek Pembangunan
Gedung Grha Madya Adyaksa Kejaksaan Tinggi
Jawa Timur.

Secara keseluruhan, Alternatif 2 ditetapkan sebagai
alternatif optimas i yang paling optimum untuk diterapkan
pada proyek ini. Alternatif ini mampu memberikan
keseimbangan terbaik antara percepatan durasi (15 hari
lebih cepat), efisiensi biaya (penghematan terbesar sebesar
12,39%), serta kebutuhan tenaga kerja yang masih relatif
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terkendali, sehingga tujuan penelitian dalam memperoleh
metode optimasi yang efektif dan efisien dapat tercapai.
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